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DINAMIKA HUBUNGAN TIONGKOK-AS DAN UPAYA-UPAYA
YANG DILAKUKAN DALAM NORMALISASI HUBUNGAN

TIONGKOK-AS

Dalam bab Il ini penulis akan menjelaskan mengenai dinamika hubungan
Tiongkok dan Amerika Serikat, serta upaya-upaya apa saja yang telah dilakukan untuk
menormalisasikan hubungan diplomatik antara Tiongkok dan Amerika Serikat. Bab ini
akan dibagi menjadi 2 bagian. Pada sub-bab yang pertama akan berisi mengenai
hubungan Tiongkok dan Amerika Serikat. Dimulai dengan menjelaskan bagaimana
kebijakan politik Tiongkok, memburuknya hubungan kedua negara ketika terjadinya
perang dingin, hingga bagaimana akhirnya kedua negara memutuskan untuk
melakukan normalisasi hubungan diplomatik. Pada sub-bab yang kedua akan
menjelaskan upaya-upaya apa saja yang telah dilakukan untuk menormalisasikan
hubungan Tiongkok dan Amerika Serikat sebelum munculnya diplomasi ping pong dan

diplomasi panda.

A. Hubungan Tiongkok dan Amerika Serikat
a. Kebijakan Politik Tiongkok
Sejak tampu kekuasaan dipegang oleh Mao Zedong, Tiongkok sebagai negara

yang baru pulih dari penjajahan pada tahun 1949 berubah menjadi salah satu negara



yang patut diperhitungkan di dunia internasional. Hal ini tidak mengherankan, karena
Mao sebagai pendiri sekaligus pemimpin Tiongkok memiliki peran penting sebagai
salah satu tokoh yang sangat berjasa dalam terbentuknya negara komunis ini. Mao
Zedong memproklamirkan Republik Rakyat Tiongkok pada tanggal 1 Oktober 1949,

bersamaan dengan ditetapkannya Mao Zedong sebagai pemimpin tertinggi RRT.

Seperti negara komunis lainnya, Tiongkok pada saat itu juga menganut sistem
politik otoriter dimana setiap pengambilan keputusan ataupun proses pembuatan
kebijakan sangatlah dipengaruhi oleh Pemimpin Tertinggi. Di bawah pemerintahan
komunis, RRT menjalankan sistem perencanaan terpusat, ekonomi komando dan
menempuh secara ekstrim jalan sosialis.! Pada saat itu, pemerintah Tiongkok
mengeluarkan berbagai kebijakan yang membatasi kebebasan individu, serta
pengaturan dan kontrol penuh negara atas : alat-alat produksi dan kehidupan rakyatnya.
Menurut Mao suatu konstruksi masyarakat sosialis akan menjadi sempurna apabila

semua sumber penyebab munculnya sistem kapitalisme dilenyapkan.

Tiongkok di bawah kepemimpinan Mao Zedong juga beroposisi secara radikal
dengan Barat, dimana sikap seperti ini ditentukan oleh pemikiran dasar komunis yang
anti terhadap kapitalisme. Penerapan kebijakan politik radikal ini secara tidak langsung

melahirkan kebijakan politik isolasi, dimana Tiongkok berada pada posisi menutup diri

! Poltak Partogi, Reformasi Ekonomi RRC Era Deng Xiaoping, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995),
him. 51.



dari hubungan dengan dunia internasional. Hubungan diplomatik dengan negara-
negara lain, baik itu hubungan bilateral maupun multilateral, sangat sedikit dilakukan
oleh Tiongkok, bahkan hampir tidak ada. Hal tersebut akhirnya berakibat pada
Tiongkok yang mengalami kesulitan dalam memperoleh bantuan asing ke negaranya.
Negara tirai bambu ini kemudian lebih memfokuskan diri dalam pembangunan
domestik di negaranya dengan menekankan pada pengerahan sumber daya manusia

serta partisipasi rakyatnya.

Pada masa awal terbentuknya, Tiongkok juga berusaha untuk meningkatkan
keamanan internasionalnya dengan menjalin hubungan dengan negara-negara komunis
yang dipimpin oleh Uni Soviet dan menganjurkan perjuangan revolusi bersenjata untuk
melawan imperealisme di seluruh dunia.? Sebagaimana dapat di lihat pada posisi
Tiongkok ketika Perang Dingin, dimana negara komunis tersebut tidak memiliki
hubungan yang baik dengan Amerika Serikat karena ideologi liberalisme yang dianut
negeri Paman Sam tersebut, selain itu keterlibatan Tiongkok dan Amerika Serikat
dalam Perang Korea dan Perang Vietnam juga semakin memperburuk hubungan kedua

negara.

Perang Dingin itu sendiri adalah sebutan bagi sebuah periode di mana terjadi

konflik, ketegangan, dan persaingan antara dua blok, yaitu Amerika Serikat dengan

2 Lilian Craig Harris, China's Foreign Policy Toward The Third World, (New York: Praegers
Publishers, 1985), page.23



liberalismenya yang disebut Blok Barat serta Uni Soviet dengan komunismenya yang
disebut Blok Timur. Istilah "Perang Dingin" diperkenalkan pada tahun 1947 oleh
Bernard Baruch dan Walter Lippman dari Amerika Serikat untuk menggambarkan
hubungan yang terjadi di antara kedua negara adikuasa tersebut. Keinginan kedua
negara super power dalam memperluas pengaruhnya di dunia tentu saja membuat
Perang Dingin meluas ke luar Eropa. Selain itu, adanya Perang Dingin juga berdampak
pada sikap kedua blok terhadap negara-negara lain yang berideologi berbeda. Salah

satunya adalah Tiongkok.?

b. Memburuknya Hubungan Tiongkok - Amerika Serikat

Lahirnya negara komunis di Tiongkok dengan nama Republik Rakyat
Tiongkok (RRT) yang diproklamirkan oleh Mao Zedong pada tanggal 1 Oktober 1949
dengan Beijing sebagai ibu kotanya, tentu saja membuat Amerika Serikat sangat
terkejut. Hal ini dikarenakan Amerika Serikat baru menyadari bahwa pengaruh
sosialis-komunis ternyata telah sampai bahkan meluas di wilayah Asia. Uni Soviet dan
negara-negara komunis lainnya pun sudah mengakui berdirinya RRT ini. Tidak hanya
itu, beberapa negara seperti India, Inggris, dan Perancis yang notabene bukan
merupakan penganut paham komunis pun turut mengakuinya. Sebaliknya Amerika
Serikat tidak mau mengakui kedaulatan wilayah Tiongkok dan hanya mendukung

permerintahan pimpinan Chiang Khai Shek di Taiwan secara aklamasi, karena

3 PERANG DINGIN, Retrieved from http://www.dimagelang.com/ diakses pada tanggal 26 Maret 2017



mengedepankan ideologi demokrasi seperti yang dianut oleh Amerika Serikat. Bahkan,
keberadaan RRT di PBB pun ditentang oleh Amerika Serikat.

Pemerintahan baru Tiongkok ini mendapat dukungan penuh dari Uni Soviet.
Strategi yang dilakukan Uni Soviet dalam menggandeng Tiongkok menjadi salah satu
penyebab munculnya poros barat dan poros timur dalam Perang Dingin. Strategi
tersebut menjadi ancaman serius bagi kepentingan ekonomi, politik, dan penyebaran
ideologi demokrasi liberal Amerika Serikat. Selain itu, aliansi kekuatan Tiongkok dan
Uni Soviet dapat dijadikan sebagai tolak ukur atas meluasnya ruang lingkup serta

pengaruh Perang Dingin dari kawasan Eropa ke kawasan Asia.

Kehadiran Tiongkok dengan paham komunisnya tentu saja menjadi rival baru
bagi blok Barat. Kemampuan Tiongkok membangun angkatan bersenjata dengan
jumlah yang besar, kepiawaian tenaga ahlinya yang mampu membuat bom atom, dan
keberhasilannya dalam menata kepemilikan tanah (land reform), telah membuat
Amerika Serikat memperhitungkan kekuatan Tiongkok sebagai salah satu potensi

ancaman atau setidaknya kekuatan yang seimbang dengan Amerika Serikat.

Hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat juga selalu bertentangan sejak
terbentuknya RRT. Dalam kebijakan luar negerinya pun Tiongkok memandang
Amerika Serikat sebagai kekuatan imperialis dan kolonialis yang harus ditentang
keberadaannya. Sikap Amerika Serikat yang mendukung keberadaan Taiwan juga
membuat Tiongkok semakin tidak memiliki hubungan yang harmonis dengan negara

tersebut. Sebaliknya, Amerika Serikat juga menganggap ideologi komunisme yang



dibawa oleh Tiongkok akan serupa dengan apa yang di bawa oleh Uni Soviet dan
Tiongkok akan menjadi agen penyebar paham komunisme di wilayah Asia. Adanya
ketakutan tersebut menyebabkan Amerika Serikat lebih memilih untuk mendukung

kelompok nasionalis di Taiwan.

Sikap permusuhan Amerika Serikat terhadap Tiongkok semakin diperkuat
dengan adanya Perang Korea di awal tahun 1950-an, dimana Tiongkok mengambil
peran bersama Uni Soviet untuk mendukung Korea Utara. Sedangkan Korea Selatan
berada satu payung dengan Amerika Serikat, Inggris, Australia, dan Kanada.* Pada
bulan juni 1950, Korea Selatan telah menjalin Perjanjian Pertahanan Bersama dengan
Amerika Serikat yang berujung dengan dijadikannya Korea Selatan sebagai pangkalan
militer Amerika Serikat.> Adanya maksud terselubung yang dilancarkan oleh Amerika
Serikat untuk membendung komunisme ternyata diketahui oleh pihak Tiongkok yang

membuat rasa ketidakpercayaan dan permusuhan terhadap Amerika Serikat semakin
tinggi.
Sebenarnya, Tiongkok tidak memiliki rencana untuk terlibat dalam Perang

Korea, namun Tiongkok kemudian memutuskan untuk melibatkan diri dalam perang

karena pada saat itu Amerika Serikat masuk ke daerah yang merupakan wilayah Korea

4 Perang Korea, Yang Ada Hanya Gencatan Senjata Bukan Kata Damai, detikNews :
http://news.detik.com/internasional/2207596/perang-korea-yang-ada-hanya-gencatan-senjata-bukan-
kata-damai, diakses pada tanggal 28 Maret 2017

5 WD Sukisman, Sejarah Cina Kontemporer dari Revolusi Nasional Melalui Revolusi Kebudayaan
Sampai Modernisasi Sosialis, (Jakarta: PT. Pradnya Paramitha, 1992), him. 14.
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Utara lalu mendekati wilayah Tiongkok di Manchuria. Melihat hal tersebut, Tiongkok
tidak bisa tinggal diam, negara ini langsung mengajukan protes terhadap Amerika
Serikat. Tujuan Amerika Serikat melakukan hal tersebut adalah untuk mempersatukan
Korea di bawah pemerintahan kapitalis. Tiongkok tentu saja tidak setuju dan tidak
ingin kehilangan Korea Utara sebagai sekutunya dalam melawan kekuatan kapitalis
(Korea Selatan) serta adanya kekhawatiran bahwa Amerika Serikat akan masuk ke
Tiongkok melalui Liaoning.® Amerika Serikat memang diizinkan untuk membantu
Korea Selatan oleh PBB dalam resolusinya, nhamun hanya sebatas untuk memukul

mundur Korea Utara. Namun, resolusi ini dilanggar oleh Amerika Serikat.”

Hingga akhirnya terjadi bentrokan senjata pada tanggal 25 Juni 1950 setelah
terjadinya peningkatan ketegangan antara kedua negara yang kemudian membawa
Amerika Serikat dan PBB mengirimkan pasukan dan mengutuk Korea Utara sebagai
negara agresor. Ketika bentrokan semakin besar dan sudah mendekati perbatasan
Korea Utara, maka Tiongkok mengerahkan sejuta tentara sukarelawan untuk masuk ke
Korea Utara dan melawan pasukan Amerika Serikat. Kondisi ini juga membuat PBB

mengutuk Tiongkok sebagai negara agresor.

Dalam 3 kali pertempuran, tentara Amerika Serikat sempat dipukul mundur

oleh tentara Tiongkok sampai ke Seoul. Bahkan Presiden Amerika Serikat pada saat

® Rinto Jiang, Keterlibatan China dalam Perang Korea. Retrieved from http://web.budaya-
tionghoa.net/ diakses pada tanggal 26 Maret 2017
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itu yaitu Harry Truman, sempat merencanakan untuk menggunakan bom atom untuk
menyudahi Perang Korea, tetapi hal ini segera dicegah oleh Perdana Menteri Inggris.
Hingga pada pertempuran ke-4, strategi perang yang digunakan oleh pasukan Tiongkok
yang dipimpin oleh Panglima Perang Peng Te-Huai berhasil diketahui oleh pasukan
Amerika Serikat, yaitu pasukan Tiongkok hanya mampu berperang selama 7-8 hari
berturut-turut, dan setelah itu mereka harus berhenti melakukan penyerangan karena
menunggu datangnya tambahan logistik. Pasukan Tiongkok juga hanya menyerang

pada malam terang bulan purnama.®

Setelah mengetahui strategi yang digunakan oleh pasukan Tiongkok, Amerika
Serikat segera melancarkan serangan dan berhasil maju ke wilayah lawan pada
pertempuran ke-4. Namun, dalam pertempuran ke-5 keadaan menjadi berimbang
kembali, setelah pasukan Peng Te-Huai bersama dengan pasukan Kim 11-Sung berhasil
membalas kekalahan mereka dipertempuran sebelumnya dengan mengalahkan kembali

pasukan Amerika Serikat.

Pada saat yang bersamaan, hubungan Amerika Serikat dengan Taiwan semakin
menguat dengan ditandatanganinya Perjanjian Perdamaian pada tahun 1954,
Pandangan Amerika Serikat terhadap Tiongkok sebagai ancaman besar bagi keamanan
wilayah Asia Pasifik dibalas dengan pandangan Tiongkok terhadap Amerika Serikat

sebagai ancaman besar bagi keamanan Tiongkok.

& Ibid.



Situasi makin dipersulit dengan adanya konflik menegangkan antara Tiongkok
dan Uni Soviet. Hal ini terjadi karena Tiongkok sangat menentang kebijakan Uni
Soviet untuk hidup berdampingan secara damai dengan blok Barat. Tiongkok
beranggapan bahwa permusuhan dengan Barat yang menganut demokrasi liberal
adalah hal yang harus terjadi. Tiongkok bahkan menuduh Uni Soviet sudah

mengkhianati komunisme.

Pada awalnya, Uni Soviet memang dipandang sebagai ancaman biasa oleh
pemimpin Tiongkok, namun seiring berjalannya waktu Uni Soviet menjelma menjadi
ancaman yang lebih besar untuk menekan keberadaan Tiongkok. Hubungan antara
Tiongkok dan Uni Soviet pun mulai memburuk pada tahun 1958 bersamaan dengan
semakin kuatnya pengaruh ekonomi, militer, dan teknologi Tiongkok di Asia. Hal ini
menyebabkan Uni Soviet merasa takut akan tersaingi oleh kekuatan Tiongkok, hingga
akhirnya Uni Soviet memutuskan untuk memulangkan tenaga ahli dari Uni Soviet yang
bekerja di Tiongkok. Tiongkok pun semakin memusuhi Uni Soviet setelah negara itu

menandatangani Perjanjian Pelarangan Uji Coba Persenjataan Nuklir pada tahun 1963.

Di tahun 1950-an, Tiongkok akhirnya memilih untuk lebih fokus terhadap
ancaman dari Amerika Serikat karena adanya perkembangan hubungan keamanan
antara Amerika Serikat dengan Taiwan (termasuk dukungan Amerika Serikat untuk
klaim pemerintah Taiwan untuk mengesahkan pemerintahan bagi seluruh Tiongkok),
kemelut Selat Taiwan tahun 1955 dan 1958, serta dibentuknya SEATO tahun 1954.

Tiongkok melihat SEATO — yang dilengkapi dengan Perjanjian Pertahanan Amerika



Serikat dengan Australia dan New Zealand (ANZUS), Jepang dan Taiwan — sebagai

bentuk nyata pengepungan Tiongkok oleh Amerika Serikat.

Di sisi lain, Perang Korea sendiri pada akhirnya mengalami kejenuhan, selain
karena masing-masing negara menderita korban dalam jumlah yang besar, dimana
sekitar satu juta korban tewas di Korea Selatan adalah warga sipil, hampir setengah
juta tentara Amerika Serikat dan lebih dari 700.000 tentara Tiongkok, serta beberapa
ratus pilot Uni Soviet menjadi korban tewas. Perang ini juga menyebabkan lebih dari
7 juta orang terpaksa harus kehilangan atau terpisah dari keluarganya. Hingga pada
akhirnya, berhasil terjadi kesepakatan untuk mengakui kembali garis bujur 38 derajat
sebagai garis perbatasan, sehingga pada tanggal 27 Juli 1953 tercapai gencatan senjata.®
Gencatan senjata ini di tandatangani oleh Amerika Serikat, Tiongkok dan Korea Utara,
sedangkan Korea Selatan menolak menandatangani gencatan senjata tersebut, namun

berjanji akan menghormatinya.*°

Tahun 1960-an, Amerika Serikat semakin waspada terhadap menghebatnya
konflik Tiongkok — Uni Soviet. Ada beberapa hal yang menyebabkan Amerika Serikat
tidak ingin Tiongkok dan Uni Soviet berkonflik, hal ini dikarenakan adanya
kekhawatiran apabila kedua negara akan bersaing untuk memperluas wilayah

kekuasaannya ke negara-negara non-komunis. Selain itu, konflik tersebut juga

® Perang Korea, Yang Ada Hanya Gencatan Senjata Bukan Kata Damai, Loc.Cit.
10 Neeta Takky, Kebijakan AS dalam Perang Korea. Retrieved from http://neetatakky.blogspot.co.id
diakses pada tanggal 26 Maret 2017



ditakutkan menyebabkan konfrontasi yang lebih besar diantara kedua pihak yang dapat
membahayakan pihak-pihak lain yang sebenarnya tidak ikut terlibat. Sebagai penganut
ideologi liberal yang sangat menghormati hak-hak kebebasan, Amerika Serikat tidak
bisa mentolerir kondisi tersebut. Dapat dilihat dalam hal ini bahwa yang sebenarnya
dikhawatirkan oleh Amerika Serikat adalah tindakan-tindakan yang akan dilakukan

oleh Tiongkok dan Uni Soviet yang dapat merugikan negara lain yang tidak terlibat.

Permusuhan Amerika Serikat terhadap Tiongkok juga tetap menguat dan ini
menjadi salah satu faktor yang membuat Amerika Serikat turut campur dalam Perang
Vietnam, dimana bagi Amerika Serikat kesuksesan komunis dilihat sebagai cara
perluasan kekuasaan oleh Tiongkok. Di sisi lain, Tiongkok memanfaatkan Perang
Vietnam sebagai upaya dukungan Tiongkok terhadap negara-negara Indochina yang
dijadikan sekutu untuk membentuk front komunisme di tingkat Asia Tenggara.
Pembendungan Amerika Serikat terhadap kekuataan Tiongkok pun semakin terlihat
jelas, dimana Amerika Serikat semakin khawatir akan kemajuan yang diperlihatkan

Tiongkok di kawasan Asia.

Tepatnya pada Februari 1965, pesawat Amerika Serikat mulai menjatuhi bom
di wilayah Vietnam Utara. Peristiwa ini kemudian menjadi penyebab awal dari
munculnya Perang Vietnam. Dimana pada saat itu, Amerika Serikat mengerahkan
setengah juta pasukan bersenjatanya untuk membantu pemerintah Vietnam Selatan

untuk melawan Republik Demokrasi Vietnam Utara, dan di sisi lain terdapat Tiongkok



yang memasok sekitar 60% persenjataannya untuk mendukung serta membantu

Vietnam Utara.lt

Tiongkok kemudian mulai melakukan serangan terbuka dengan pesawat anti-
aircraft artillery yang menembak jatuh pesawat Amerika Serikat di Vietnam Utara dan
jet tempur Tiongkok yang menembak jatuh pesawat Amerika Serikat lainnya di dekat
pulau Hainan.?? Serangan dalam Perang Vietnam dimaksudkan untuk menunjukkan
adanya konflik militer yang besar di perbatasan Tiongkok. Peningkatan perang tersebut
bersamaan dengan semakin menguatnya konflik Tiongkok — Uni Soviet. Hal ini

membuat Tiongkok merasa terancam dengan kedua kekuatan tersebut.

c. Normalisasi Hubungan Tiongkok - Amerika Serikat

Ketegangan yang semakin memanas pada Perang Vietnam, serta adanya
ancaman yang datang kepada Tiongkok secara bersamaan membuat situasi politik
antara Tiongkok dan Amerika Serikat mulai berubah pada akhir tahun 1960-an. Pihak
Amerika Serikat mulai menyadari bahwa sikap negaranya untuk memusuhi Tiongkok
tidak selamanya dapat terus dilakukan. Richard Nixon melihat bahwa dengan
membaiknya hubungan dengan Tiongkok dapat dijadikan sebagai bagian dari strategi
Amerika Serikat untuk menstabilkan politik internasional dan khususnya sebagai alat

untuk memudahkan penyelesaian kasus Vietnam. Sedangkan dari pihak Tiongkok,

11 Cary Huang, How the China — US relationship evolved, and why it still matters, South China
Morning Post : http://www.scmp.com/news/china/diplomacy-defence/article/ diakses pada tanggal 16
Desember 2016
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negara ini ingin memecahkan kebekuan hubungan dengan Amerika Serikat, karena jika
tidak, Tiongkok akan memiliki musuh secara bersamaan dengan dua negera besar,
yaitu Amerika Serikat dan Uni Soviet. Selain itu, Tiongkok memiliki motivasi lain,
yaitu Taiwan. Secara tradisional, Taiwan dikuasai oleh musuh lama Mao, yaitu Chiang
Kai Shek. Namun, Mao berkeinginan menguasai Taiwan dan berpikir bahwa hubungan
baru dengan Nixon akan membantunya untuk mendapatkan Taiwan kembali. Hal ini
tentu memiliki resiko, karena pada saat itu Amerika Serikat sedang berperang dengan
Vietnam Utara, sekutu dari Tiongkok. Dan pasti akan terdapat banyak penolakan dari
pihak Tiongkok, apabila negaranya memutuskan untuk menormalisasikan hubungan
dalam bentuk apapun dengan Barat.*

Meskipun dalam internal Tiongkok sendiri masih terdapat keinginan untuk
menentang imperialisme, namun yang tampak lebih dominan adalah keinginan untuk
mengakhiri permusuhan dengan salah satu musuh Tiongkok. Tiongkok juga menyadari
kekuatan dan kemampuannya belum mampu menyaingi kekuatan yang dimiliki oleh
kedua belah pihak. Tiongkok pun memilih untuk berpihak dan meminta perlindungan

(lean on one side) kepada Amerika Serikat.

Alasan dibalik keputusan Tiongkok untuk tidak memilih menormalisasikan
hubungan dengan Uni Soviet disebabkan karena Tiongkok merasa walaupun negaranya

menganut ideologi yang sama dengan Uni Soviet, akan tetapi pada kenyataannya

13 Nixon Travels — China. (n.d.). Retrieved from United State History: http://www.u-s-history.com
diakses pada tanggal 26 Maret 2017



implementasi ideologi kedua negara serta kepentingan nasional yang dijalankan
berbeda, hal ini terlihat ketika tampu kepemimpinan Uni Soviet dipegang oleh Nikita
Khruschev. Kruschev menduduki kursi tertinggi Partai Komunis Uni Soviet setelah
meninggalnya Stalin pada awal tahun 1953.}* Tak lama setelah memegang tampu
kepemimpinan, Khruschev mengumumkan arah kebijakan pemerintahannya yang

secara garis besar merupakan koreksi terhadap pemerintahan Stalin (Destalinisasi).*®

Kebijakan Destalinisasi ini bertujuan untuk mengikis gagasan serta pengaruh
yang ditinggalkan oleh Joseph Stalin.'® Pada bulan Februari 1956, ketika Kongres
Partai Komunis yang ke-20, Nikita Khrushchev menghimbau negara-negara komunis
lainnya untuk menjalin hubungan yang lebih damai dengan Barat. Hal ini tentu
ditentang oleh Tiongkok dan bahkan membuat Mao Zedong sakit hati, karena Mao
merasa bahwa tidak seharusnya Uni Soviet berhubungan baik dengan pihak-pihak yang
memiliki perbedaan paham dengan komunisme. Selain itu, Tiongkok dan Uni Soviet
juga memiliki konflik perbatasan yang menyangkut masalah keutuhan wilayah. Dalam
hal ini, Tiongkok menganggap dan menuduh Uni Soviet merebut dan menguasai
wilayah nasional Tiongkok yang cukup luas di bagian timur laut (dahulu dikenal

dengan sebutan Manchuria) dan Hsinkiang.

14 A Fahrurodji, Rusia Baru Menuju Demokrasi : Pengantar Sejarah dan Latar Belakang Budayanya,
Pengantar : Rachmat Witoelar, edisi 1. (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2005), him. 151.

15 1bid.
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Seiring dengan berjalannya waktu, Uni Soviet juga tidak memiliki itikad baik
untuk memperbaiki hubungan dengan Tiongkok, namun sebaliknya negara tersebut
terus-menerus melakukan penyerangan dan ancaman dari segala sisi untuk mengepung
Tiongkok. Hal ini juga diperkuat dengan perhitungan bahwa ancaman yang
ditimbulkan oleh Uni Soviet ternyata lebih besar, maka Tiongkok memutuskan untuk
lebih memilih Amerika Serikat sebagi fokus utamanya, yang didukung dengan
beberapa kepentingan lainnya seperti mengurangi ancaman terhadap Tiongkok, agar
pembangunan di dalam negeri Tiongkok dapat berjalan lebih baik, serta karena sistem
perekonomian Amerika Serikat diakui sebagai salah satu sistem yang terbaik di dunia,
yang membuat Tiongkok merasa perlu untuk mengadopsi sistem ekonomi Amerika

Serikat agar dapat bertahan dalam sistem internasional.

Di sisi lain, Amerika Serikat juga menyambut dengan baik keinginan Tiongkok
untuk mengadakan normalisasi. Hal ini disebabkan karena Amerika Serikat mulai
menyadari bahwa kemajuan pesat yang dilakukan oleh Uni Soviet mulai
mengkhawatirkan. Uni Soviet selalu saja hadir sebagai kekuatan laut yang ingin
menandingi kekuatan Amerika Serikat dan senjata nuklir yang dimiliki oleh Uni Soviet
juga sedikit banyak mulai mencapai kesetaraan dengan Amerika Serikat. Amerika
Serikat merasa takut bahwa kekuatan yang dimiliki Uni Soviet dapat menggantikan

posisi negaranya sebagai kekuatan dominan di dunia.

Dalam kaitannya mengenai hubungan dengan Tiongkok, Amerika Serikat

menyampaikan bahwa sebenarnya tidak ada alasan yang begitu kuat bagi Amerika



Serikat untuk terus bermusuhan dengan Tiongkok, terlepas dari perbedaan ideologi
yang dianut oleh kedua negara. Tiongkok kemudian mengubah haluan politik luar
negerinya menjadi melawan hegemoni Uni Soviet dan Amerika Serikat dianggap
sebagai satu-satunya kekuatan yang dapat menandingi Uni Soviet. Normalisasi

hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat pun akhirnya dilakukan.

B. Upaya — upaya dalam normalisasi hubungan Tiongkok — Amerika Serikat
Untuk menghindari adanya konflik yang semakin memanas, dan dikhawatirkan
akan berdampak terhadap negara-negara lain yang tidak terlibat, maka proses
normalisasi hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat pun dilakukan. Ada hal
unik yang terjadi dalam proses normalisasi hubungan kedua negara, karena baik
Tiongkok maupun Amerika Serikat sama-sama kebingungan untuk menentukan
bagaimana langkah awal yang harus dilakukan untuk memulai proses normalisasi ini.
Hingga pada akhirnya kedua negara melakukan komunikasi secara tidak langsung

melalui Presiden Pakistan dan Duta Besar Rumania melalui kegiatan surat-menyurat.

Sebelum kegiatan surat-menyurat dilakukan, pihak Amerika Serikat melalui
Henry Kissinger terlebih dahulu telah mendesak Duta Besar Polandia, yaitu Walter
Stoessel, untuk membantu Amerika Serikat dalam membangun kontak pertama dengan
pihak Tiongkok, namun Stoessel menolaknya. Akan tetapi, Amerika Serikat
tampaknya bukan negara yang mudah menyerah, kali ini Presiden Nixon maju untuk
meminta bantuan secara langsung kepada Duta Besar Stoessel dan mengatakan bahwa

Stoessel akan menghadiri sebuah pertemuan di Warsawa, dimana Duta Besar Tiongkok



juga akan menghadiri pertemuan tersebut. Presiden Nixon menganjurkan Duta Besar
Polandia tersebut untuk menyapa pihak Tiongkok. Akan tetapi, hal ini kembali ditolak
oleh Stoessel dengan mengatakan bahwa mencoba untuk menyapa pihak Tiongkok

bukanlah hal yang sesederhana itu.

Sementara itu, Yahya Khan selaku Presiden Pakistan yang memiliki hubungan
persahabatan yang baik dengan Tiongkok dan Amerika Serikat, pada bulan Oktober
1970, diundang dalam perjamuan makan malam dengan Presiden Nixon. Sebulan
kemudian, yaitu pada pertengahan bulan November 1970, surat pertama yang berupa
surat resmi dari Nixon untuk Tiongkok diantarkan oleh Yahya Khan ketika ia

berkunjung ke Tiongkok.

Pada saat itu, Yahya Khan bertemu dengan Perdana Menteri Zhou Enlai dan
mengatakan bahwa Pakistan bersedia menjadi fasilisator rahasia antara Tiongkok dan
Amerika Serikat. Yahya Khan juga menyampaikan sebuah pesan dari Presiden Nixon
untuk Tiongkok yang berisi bahwa Amerika Serikat bermaksud mengirimkan seorang
utusan ke Tiongkok. Presiden Nixon juga menginginkan agar Tiongkok dan Amerika
Serikat menjalin hubungan persahabatan yang baik. Selain itu, Yahya Khan juga
menceritakan bagaimana perbincangannya dengan Nixon pada saat ia berkunjung ke
Washington. Perdana Menteri Zhou Enlai pun menanggapi hal tersebut dengan
mengatakan bahwa ia akan berdiskusi terlebih dahulu dengan Mao Zedong untuk
mempertimbangkan rencana yang akan dilakukan oleh Amerika Serikat, sebelum

nantinya membalas surat tersebut. Presiden Nixon pun terpaksa menunggu jawaban



dari pihak Tiongkok, sementara Mao Zedong mempersiapkan jalan terbaik untuk

melakukan upaya normalisasi terkait hubungannya dengan Amerika Serikat.’

Setelah enam bulan menunggu, pesan rahasia dari Mao ke Nixon datang
melalui Duta Besar Pakistan yang mengantarkan surat dari perdana menteri Tiongkok
Zhou Enlai pada tanggal 8 Desember 1970. Surat tersebut berisi undangan untuk Nixon
dalam rangka membahas permasalahan Taiwan. Nixon menanggapi surat dari
Tiongkok dengan mengusulkan sebuah diskusi tentang berbagai isu termasuk isu
Taiwan. Pada tanggal 11 Januari 1971, duta besar Rumania mengantarkan pesan
selanjutnya dari Zhou Enlai yang mengatakan bahwa Tiongkok lebih memilih isu
Taiwan untuk didiskusikan akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk membahas
isu lainnnya yang diajukan oleh Nixon. Dalam surat itu juga dikatakan bahwa Nixon
akan disambut dengan baik apabila nantinya berkunjung ke Beijing.

Tanggapan dari Amerika Serikat selanjutnya juga menunjukkan adanya
penerimaan atas niat baik yang ditunjukkan oleh Tiongkok. Henry Kissinger
menganggap hal ini sebagai langkah yang sangat efektif untuk mewujudkan
normalisasi hubungan kedua negara. Namun, tanpa di duga terjadi peristiwa serangan
Vietnam Selatan ke Laos yang menyebabkan kedua negara tidak berhubungan selama
tiga bulan. Dalam serangan ini, terjadi perubahan pada sikap Tiongkok yang terkesan
lebih melunak dan disadari oleh Amerika Serikat. Hal ini pun juga memberikan

perubahan pada sikap Amerika Serikat terhadap Tiongkok. Kemudian pada tanggal 15

17 Nixon Travels — China, Loc.Cit.



Maret, Nixon mengumumkan bahwa Amerika Serikat akan mengakhiri semua
pembatasan penggunaan passport warga negara Amerika Serikat untuk perjalanan ke
Tiongkok. Sebagai langkah selanjutnya, seorang utusan Amerika Serikat akan dikirim
ke Beijing untuk mengatur pertemuan antara kedua negara. Henry Kissinger adalah
satu-satunya pilihan. Kissinger pun melakukan “diplomasi jalan belakang” dengan
melakukan kunjungan rahasia yang tidak diketahui oleh publik ke Tiongkok. Nixon
juga mempercayakan Kissinger untuk melakukan pembicaraan untuk membahas
permasalahan Taiwan dengan perdana menteri Tiongkok Zhou Enlai.

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa walaupun pada saat perang dingin Tiongkok dan Amerika Serikat
memiliki hubungan yang tidak baik, namun seiring dengan berjalannya waktu,
Tiongkok dan Amerika Serikat pada akhirnya mulai menyadari bahwa kedua negara
tidak bisa terus-menerus bermusuhan, didorong dengan adanya kepentingan masing-
masing negara untuk menghindari terjadinya konflik bersenjata yang semakin
memanas yang dikhawatirkan dapat membawa kerugian yang lebih besar, maka baik
Tiongkok maupun Amerika Serikat pada akhirnya memutuskan untuk menormalisasi
hubungan kedua negara. Berbagai upaya pun dilakukan dalam menormalisasikan
hubungan kedua negara, dimulai dengan surat-menyurat antara kedua negara melalui
Presiden Pakistan dan Duta Besar Rumania untuk membahas mengenai normalisasi
yang akan di lakukan, namun karena masih terdapat berbagai hambatan, maka upaya-

upaya tersebut belum membuahkan hasil yang memuaskan.



Hingga akhirnya terjadi peristiwa tidak terduga yang menjadi awal pertemuan
Tiongkok dan Amerika Serikat yaitu pada saat The 31th World Table Tennis
Championships yang diselenggarakan di Nagoya, Jepang bulan April 1971. Secara
kebetulan, kejuaraan ini mempertemukan atlet Tiongkok dan Amerika Serikat. Mao
Zedong selaku pemimpin Tiongkok pada saat itu, kemudian memanfaatkan peristiwa
ini sebagai lampu terang untuk meneruskan perjuangannya dalam menormalisasikan
hubungan dengan Amerika Serikat. Strategi awal yang dilancarkan Tiongkok pada saat
itu kemudian dikenal dengan sebutan “Diplomasi Ping Pong” dan dilanjutkan dengan

adanya “Diplomasi Panda” yang akan dibahas secara lebih jelas dalam bab selanjutnya.



